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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Secara umum apresiasi adalah kesadaran terhadap nilai-nilai seni dan 

budaya sehingga dapat mengadakan penilaian atau penghargaan terhadapnya 

(Setiawan, 2007: 17). Apresiasi sangat penting peranannya bagi masyarakat 

terutama untuk pelajar tingkat siswa sebagai sarana untuk memacu semangat 

mereka dalam menumbuhkan kepekaan estetis, kreativitas, menghargai karya seni, 

serta melatih mereka untuk membangun rasa kecintaan terhadap hasil karya seni 

budaya dan motivasi untuk turut aktif dalam berbagai macam kegiatan seni. 

Fenomena rendahnya tingkat apresiasi masyarakat terhadap karya seni 

rupa disebabkan masalah kekurangtahuan masyarakat terhadap keragaman produk 

seni rupa dikarenakan fasilitas untuk mensosialisasikan karya seni rupa pada  

umumnya jauh dari mencukupi, di samping kurangnya wacana apresiasi di 

kalangan masyarakat itu sendiri. Kemampuan masyarakat dalam mengapresiasi 

karya seni pada umumnya masih berada pada tahap penerimaan (mengamati dan 

menyenangi karya), sangat sedikit yang mampu memberikan tanggapan secara 

rasional terhadap karya seni. 

Tujuan pembelajaran apresiasi seni adalah memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam mengungkapkan ide gagasan dari pengalaman estetis yang 

dialami setelah melihat gejala keindahan melalui karya seni. Dengan mengajak 

siswa untuk memberikan tanggapan terhadap karya seni, menjadikan siswa 

mampu berpikir kritis dan kreatif. Di samping itu, adanya komunikasi dengan 
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siswa menjadikan guru dapat memperhatikan karakteristik siswa serta 

perkembangan siswa di Sekolah. 

Melalui pendidikan seni diharapkan siswa dapat dibantu perkembangan 

fisik dan psikisnya secara seimbang. Selain itu, diharapkan masyarakat, 

khususnya generasi muda, tumbuh sikap apresiatif terhadap segala sesuatu yang 

berkaitan dengan seni dan budaya Indonesia. Persoalan Pendidikan Seni terletak 

pada kurangnya sumber daya manusia yang berwawasan luas mengenai seni dan 

pendidikan. Selain itu, mata pelajaran ini hanya dianggap sebagai pelengkap saja. 

Padahal tanpa kita sadari bahwa dalam praktik kehidupan, kita tidak bisa lepas 

dari aspek kesenian. 

Pendekatan strategi pembelajaran dan metode pembelajaran terus 

dikembangkan untuk memilih yang cocok dengan kurikulum di Sekolah, karena 

strategi pembelajaran tidak mesti bisa diterapkan di setiap Sekolah. Kunci pokok 

dari berlangsungnya dan keberhasilan proses belajar mengajar tetap ditentukan 

oleh seorang pendidik atau guru, tetapi dengan pusatnya siswa yang aktif dan 

strategi pembelajaran yang cocok dan mudah dipahami dan diterapkan di Sekolah. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Maniangpajo 

ialah berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 

Maniangpajo merupakan salah satu SMA yang mempunyai lulusan yang cukup 

baik dibandingkan dengan Sekolah lainnya ditingkat Kabupaten Wajo. Selain itu 

dalam proses pembelajaran Seni Rupa di SMA Negeri 1 Maniangpajo kebanyakan 

siswa lebih menyukai kegiatan belajar yang bersifat praktik atau berkreasi dari 

pada yang bersifat apresiatif. Hal ini diperkuat adanya bukti di lapangan, bahwa 
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pendidikan seni rupa kita di Sekolah selalu didominasi oleh kegiatan praktik 

seperti menggambar, melukis, mencetak, dan berbagai bentuk desain tiga 

dimensional, akibatnya siswa sekarang lebih terpaku terhadap pelajaran praktik. 

Alasan peneliti memilih siswa kelas X SMA sebagai subjek penelitian 

adalah karena pada jenjang tersebut siswa kelas satu pada umumnya barada pada 

tingkatan realis, mencoba-coba untuk mencari dan menemukan identitas dirinya. 

Siswa terlihat lebih tertarik dengan metode pembelajaran yang berbeda dari 

biasanya.  Dengan kondisi seperti itu maka pembelajaran apresiasi seni rupa perlu 

dilakukan dengan suatu pendekatan untuk mendukung strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 1 Maniangpajo. 

Menurut Fauzi (2013: 3), dalam upaya mencapai standar kompetensi 

apresiasi dalam bidang seni rupa maka para guru perlu menciptakan proses 

pembelajaran yang kondusif dalam membekali dan melatih siswa sehingga 

memiliki kemampuan apresiatif. Suasana pembelajaran yang memberikan peluang 

dan kesempatan bagi siswa untuk dapat menyampaikan pendapatnya mengenai 

keindahan karya seni baik secara lisan maupun tulisan dari hasil pengamatannya. 

Demikian pula halnya dengan pendekatan strategi pembelajaran dan metode 

pembelajaran. 

Adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat 

pesat di kalangan masyarakat Kecamatan Maniangpajo khususnya siswa SMA 

Negeri 1 Maniangpajo dapat mempengaruhi perkembangan media pembelajaran 

yang lebih menarik. Penggabungan jenis media seperti media grafis, media audio, 

dan media video membuat media pembelajaran apresiasi seni rupa lebih menarik 
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dan komunikatif, sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa 

karena siswa dengan mudah memahami materi yang diajarkan. Serta dengan 

adanya jaringan internet guru dan siswa dapat memperoleh informasi dengan 

cepat serta dapat berbagi informasi dengan menggunakan media sosial. 

Alasan peneliti menggunakan media sosial facebook sebagai media 

pembelajaran apresiasi Seni Rupa karena, perkembangan teknologi internet yang 

paling menonjol saat ini adalah fenomena situs jejaring sosial seperti facebook, 

twittwe, line, BBM,whats app, dan lain-lain. Situs jejaring sosial facebook kini 

merupakan salah satu situs yang paling sering diakses dan merupakan situs yang 

nomor satu yang paling sering diakses di antara situs-situs jejaring sosial lainnya. 

Kelebihan yang dimiliki situs jejaring sosial facebook di antaranya: (1) facebook 

lebih informatif, (2) facebook memiliki kemudahan dalam pengecekan 

komunikasi dengan orang lain, (3) facebook dapat menampilkan foto, video atau 

tautan dari website internet sesuai yang bisa dimanfaatkan untuk memperluas 

cakrawala berfikir siswa tentang materi yang disampaikan, (4) sebagai media 

promosi dan membangun komunitas, hal ini sangat penting sebagai syarat 

terciptanya media pembelajaran yang efektif,  dan (5) facebook memiliki 

mekanisme pencegahan terhadap pengambilan akun facebook secara ilegal dengan 

kata lain sistem keamanan facebook cukup baik (Ariani, 2010: 3). 

Berdasarkan dari ulasan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

penulis tertarik untuk meneliti dan membahas skripsi dengan judul “Pembelajaran 
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Apresiasi Seni Rupa melalui Media Sosial Facebook pada Siswa Kelas X.3 SMA 

Negeri 1 Maniangpajo, Kabupaten Wajo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana  proses belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi Seni 

Rupa melalui media sosial Facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo? 

2. Bagaimana  hasil belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi Seni 

Rupa melalui media sosial Facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh gambaran tentang bagaimana proses belajar siswa 

dalam pembelajaran apresiasi Seni Rupa melalui media sosial 

Facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. 

2. Memperoleh gambaran tentang bagaimana hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran apresiasi Seni Rupa melalui media sosial Facebook 

pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Jika penelitian ini dapat dicapai, maka hasil penelitian diharapkan 

memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui proses belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi 

Seni Rupa melalui media sosial Facebook pada kelas X.3 SMA 

Negeri 1 Maniangpajo. 

2. Dapat mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi 

Seni Rupa melalui media sosial Facebook pada kelas X.3 SMA 

Negeri 1 Maniangpajo. 

3. Sebagai referensi akademik bagi dosen, mahasiswa, dan sebagai 

sumber informasi tentang proses dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran apresiasi Seni Rupa melalui media sosial Facebook 

pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. 

4. Tenaga pengajar, diharapkan dapat memberi bahan masukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi Seni 

Rupa. 

5. Siswa, dapat mengetahui proses mengapresiasi karya Seni Rupa 

melalui media sosial Facebook. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang akan diuraikan dalam penelitian ini adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan proses dan hasil dari rumusan masalah penelitian yang 

berjudul “Pembelajaran Apresiasi Seni Rupa melalui Media Sosial Facebook pada 

Siswa Kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo, Kabupaten Wajo”. 

Tinjauan pustaka ini dibuat untuk mengetahui sasaran penelitian secara 

teoretis mengingat pentingnya hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, untuk dijadikan sebagai landasan teori yang dapat menjadi 

kerangka acuan dalam melakukakan penelitian. Landasan yang dimaksud adalah 

teori yang merupakan kajian kepustakaan dari berbagai literatur yang relevan 

dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis. 

1. Pengertian proses belajar 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga 

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses pembelajaran 

itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan siswa untuk 

menuju tujuan yang lebih baik. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran seni 

rupa khususnya apresiasi karya seni rupa diperlukan metode atau tahap-tahap 

untuk menghasilkan hasil penghargaan atau apresiasi yang objektif. Untuk 

memulai sebuah proses pembelajaran terlebih dahulu harus dipahami pengertian 

dari kata proses. 
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Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 

interaksi antara guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, dalam Zaekhirin, 

2012: 9). Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen 

yang tidak bisa dipisahkan. Pengertian proses pembelajaran antara lain menurut 

(Rooijakkers dalam Prasasti, 2013: 14): 

“Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 

menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan siswa, pola dan proses 

interaksi tenaga pendidik dan siswa dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan” 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah gejala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi 

dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat 

dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta 

diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu 

tujuan yang positif. Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk 

kemampuan intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan 

perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.    

2. Pengertian hasil belajar 

Keberhasilan dari proses pembelajaran dapat diukur dari seberapa jauh 

hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

yang dialalmi pembelajar setelah melalui proses pembelajaran. Menurut Suprijono 

(dalam Zaekhirin, 2012: 11), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar 

siswa akan terlihat adanya perubahan perilaku setelah melakukan aktivitas belajar 
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berupa nilai, pengertian, sikap, apresiasi, keterampilan dan perbuatan. Dari hasil 

belajar siswa itulah dapat diketahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah 

dicapai. 

Menurut Warsono (2013: 15), apresiasi pada dasarnya bertujuan untuk 

menanamkan sikap penghargaan terhadap karya seni. Kaitannya dengan 

pembelajaran seni rupa di sekolah, kemampuan berapresiasi sangat penting bagi 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada muatan Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KTSP) pada sub Mata Pelajaran Seni Rupa dalam kompetensi pada tingkat dasar 

yakni: mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni rupa 

terapan di wilayah Nusantara dan menampilkan sikap aprsiatif terhadap keunikan 

gagasan dan teknik karya seni rupa terapan di wilayah Nusantara. 

Berdasarkan kutipan di atas, maka hasil belajar apresiasi siswa dalam 

konteks penelitian ini, dapat diukur melalui kemampuan siswa dalam melakukan 

identifikasi dan menunjukkan sikap apresiatif terhadap keunikan gagasan dan 

teknik dalam karya seni rupa terapan di wilayah Nusantara. Kemampuan 

mengidentifikasi keunikan dan gagasan seni rupa terapan dapat dilihat melalui 

tahap mengidentifikasi subjek, unsur karya, media dan teknik berkarya, serta jenis 

corak atau motif karya. Sementara itu, kemampuan menampilkan sikap apresiatif 

terhadap keunikan gagasan dan teknik karya seni rupa dapat dilihat melalui tahap 

menemukan nilai fungsi dan kegunaan karya, menilai dan menghargai karya 

dengan memberikan pernyataan bagus atau tidak bagus disertai alasan yang 

objektif berdasarkan tahap identifikasi yang telah dilaksanakan. 
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Untuk melakukan kegiatan apresiasi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, salah satunya adalah melalui kegiatan browsing di Internet dengan membuka 

media sosial dan mencari gambar karya seni rupa. Media sosial dapat digunakan 

sebagai media apresiasi karena di dalamnya dapat menampilkan foto dan video 

berbagai jenis hasil karya seni rupa. Hal tersebut dapat memberikan pengetahuan 

siswa tentang berbagai corak, gaya, dan teknik karya seni rupa yang ditampilkan 

dalam media sosial. 

3. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk menunjukan 

kegiatan guru dan siswa. Kegiatan tersebut merupakan perubahan tingkah laku 

pada individu yang terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan 

induvidu, induvidu dengan induvidu yang lain, dan antara individu dengan 

lingkungannya atau tempat tinggal. 

Terdapat beberapa komponen dalam pembelajaran. Pelaksanaan   proses   

belajar   mengajar   yang   dilakukan   di Sekolah merupakan sistem dengan 

komponen-komponen yang saling berhubungan satu sama lainnya. Djamarah 

(dalam Ilmiyati 2013: 15-16) mengemukakan bahwa kegiatan belajar  

mengandung  sejumlah  komponen  yang  meliputi  tujuan, penampilan guru, 

aktivitas siswa, materi atau bahan, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan 

sumber, dan evaluasi. 

a. Tujuan pembelajaran  

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 

kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal 
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itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan  ke  arah  

mana  kegiatan  itu  dibawa  (Djamarah, dalam Ilmiyati 2013: 15). Dapat  

disimpulkan  bahwa  tujuan  pembelajaran  merupakan  rumusan tingkah laku dan 

kemampuan yang harus dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan serangkaian 

kegiatan belajar. 

Tujuan pembelajaran seni rupa menurut Warsono (2013: 29)  adalah 

meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan 

mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan 

mengekspresikan keindahan serta harmoni mencakupi apresiasi dan ekspresi, 

sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan 

kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis 

b. Alat/media pembelajaran 

Penyampaian sumber belajaru maupun bahan ajar, guru memerlukan 

media pembelajaran. (Djamarah, dalam Ilmiyati 2013: 15) mengemukakan bahwa 

yang dimaksud alat atau media adalah segala sesuatu yang digunakan dalam 

rangka mencapai tujuan. Artinya media   pembelajaran   adalah   segala   macam   

bentuk   perangsang   dan alat/wahana yang digunakan oleh guru untuk membatu 

penyampaian pesan dan  sekaligus  mendorong  siswa  untuk  belajar  agar  tujuan  

pembelajaran dapat tercapai. 

c. Metode pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif jika pembelajaran 

menggunakan cara-cara yang tepat.Cara yang digunakan dalam pembelajaran 

disebut metode. Menurut (Djamarah, dalam Ilmiyati 2013: 15) metode adalah 
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suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

pemilihan metode dapat dikatakan sebagai salah satu kiat atau keterampilan 

yang dilakukan oleh guru. Dengan pemilihan metode yang tepat maka 

pembelajaran akan lebih menarik. 

d. Bahan dan materi pembelajaran 

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses 

belajar mengajar (Djamarah, dalam Ilmiyati 2013: 16). Senada dengan 

pernyataan tersebut,  (Slameto, dalam Ilmiyati 2013: 16)  menjelaskan  bahwa  

materi  pembelajaran yaitu bahan  yang disajikan dalam pembelajaran.  Dari 

pendapat di atas dapat  disimpulkan    materi  pembelajaran  adalah  bahan  

pelajaran  yang dipilih dan disampaikan oleh guru kepada siswa untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

e. Kegiatan belajar mengajar 

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan inti dari proses pembelajaran. 

Hal ini artinya bahwa dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua 

komponen pembelajaran seperti bahan, kegiatan, metode, media, serta evaluasi 

pembelajaran yang menjadi tolok ukur ketercapaian tujuan  bembelajaran.  Seperti  

halnya  yang  diungkapkan  oleh  (Djamarah, dalam Ilmiyati 2013: 16), dalam 

kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran, kegiatan 

belajar mengajar akan menentukan sejauh mana arah tujuan yang telah ditetapkan 

akan dicapai.  

 

 



13 
 

 
 

f. Sumber pembelajaran 

Sumber-sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai tempat di mana bahan pengajaran terdapat. Sumber belajar 

sesungguhnya banyak sekali terdapat di mana-mana yaitu di Sekolah, di   

halaman, di pusat Kota, di Pedesaan,   dan   sebagainya. Pemanfaatan sumber-

sumber pengajaran tersebut tergantung pada kreativitas guru, waktu, biaya, serta 

kebijakan-kebijakan lainnya (Sudirman, dalam Ilmiyati, 2013: 16). 

g. Evaluasi pembelajaran 

Kegiatan evaluasi akan menghasilkan data berupa biji (score) dan nilai 

(grade). Menurut (Soehardjo dalam Warsono, 2013: 31) dijelaskan bahwa 

tindakan evaluasi yang akan menghasilkan biji disebut pembijian (scoring) dan 

tindakan evaluasi yang akan menghasilkan nilai disebut penilaian (grading). 

Pembijian berfungsi untuk menentukan jenjang kuantitas kompetensi hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa, sedangkan penilaian berfungsi untuk menentukan jenjang 

kualitas kompetensi. Guna mendapatkan hasil evaluasi yang lebih objektif, maka 

digunakan teknik evaluasi gabungan dengan cara pembijian yang diikuti oleh 

penilaian. Teknik evaluasi gabungan tersebut dilakukan dengan cara konversi 

yakni pengubahan biji (score) menjadi nilai (grade). Hasil yang diperoleh dari 

pembijian berwujud simbol kuantitas yang berupa angka berubah menjadi simbol 

kualitas yang berupa huruf (A, B, C, D, dan E) atau menjadi pernyataan kualitas 

(Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang, Kurang Sekali. 
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4. Pengertian apresiasi seni 

Apresiasi pada umumnya merupakan kesadaran terhadap nilai-nilai seni 

dan budaya sehingga dapat mengadakan penilaian atau penghargaan terhadapnya. 

Di dalam mengapresiasi kurang lebih berarti: mengerti serta menyadari 

sepenuhnya sehingga mampu menilai semestinya; sedang dalam hubungannya 

dengan seni menjadi mengerti dan menyadari sepenuhnya seluk-beluk sesuatu 

hasil seni serta menjadi sensitif terhadap segi-segi estetiknya, sehingga mampu 

menikmati dan menilai karya tersebut dengan semestinya (Soedarso dalam 

Setiawan, 2007: 17). 

Pernyataan lain juga dikemukakan oleh Bahari (dalam Zaekhirin, 2012: 

17) yang mengemukakan bahwa apresiasi merupakan proses sadar yang dilakukan 

oleh seseorang dalam menghadapi dan memahami karya seni. dalam memahami 

karya seni sebaiknya terlebih dahulu mengenal struktur bentuk karya seni, 

pengorganisasian elemen seni rupa atau dasar-dasar penyusunan dari karya seni 

yang sedang diapresiasi. 

Kegiatan apresiasi pada seni adalah suatu proses penghayatan pada seni, 

kemudian diikuti dengan penghargaan pada seni itu serta pada senimannya. Proses 

penghayatan melalui tahapan: Pegamatan→ pemahaman→ tanggapan→ evaluasi. 

Sampai pada tahap ini pengamat mencapai kenikmatan pesona kemudian diiringi 

dengan penghargaan (Fauzi, 2013: 14). Penilaian dan penghargaan merupakan 

pengambilan keputusan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang bernilai 

atau berharga. Dalam proses inilah apresiator mulai menentukan keputusan 
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apakah suka/tidak suka, indah/tidak indah, cocok/tidak cocok dengan suasana 

hatinya (Prasasti, 2013: 22). 

Oleh karena itu, persyaratan yang harus dikuasai adalah tidak hanya 

melihat obyeknya saja, tetapi diperlukan pemusatan perhatian, perasaan yang 

cukup tajam, daya fantasi yang cukup tinggi, peka menggapai obyek seni serta 

mampu menilainya. Pengamat setelah mampu menyerap muatan nilai pada seni 

maka ia akan mampu menghargainya. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

apresiasi merupakan proses pengenalan nilai-nilai seni untuk menghargai dan 

menafsirkan makna (arti) yang terkandung di dalam karya seni rupa melalui 

kegiatan pengamatan yang menimbulkan respon  terhadap stimulus yang berasal 

dari karya seni, sehingga menimbulkan rasa keterpesonaan yang diikuti dengan 

penikmatan serta pemahaman bagi pengamatnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

apresiasi seni rupa merupakan tahapan-tahapan kegiatan untuk menghargai karya 

yang diawali dengan melihat sepenuhnya karya seni dengan mengamati secara 

seksama suatu karya, kemudian mencermati bagamana proses pembuatan karya, 

kemudian menghayati maksud yang terkandung dalam karya, dan yang terakhir 

menilai atau memberi keputusan penghargaan terhadap karya berdasarkan tahap-

tahap yang dilalui sebelumnya. 

5. Pengertian Seni Rupa 

Kamaril (dalam Zaekhirin, 2012: 14) Seni adalah estetika, estetika adalah 

keindahan. Menurut Bahari (dalam Prasasti, 2013: 18) menjelaskan seni 

merupakan suatu keterampilan yang diperoleh dari pengalaman, belajar, atau 
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pengamatan-pengamatan. Bahari menambahkan, seni juga berarti suatu 

perencanaan yang mahir dan menyatakan kualitasnya dengan baik, serta 

merupakam unsur-unsur yang ilustratif atau menghias dalam barang cetakan. 

Sedangkan Pamadhi (dalam Zaekhirin, 2012: 15) menyatakan pula bahwa seni adalah 

ekspresi jiwa manusia yang tertuang dalam berbagai bentuk karya seni. Karya seni 

merupakan perwujudan terselubung dari keinginan bawah sadar itu.  

Seni rupa adalah suatu wujud hasil karya manusia yang diterima dengan 

indera penglihatan, dan secara garis besar dibagi menjadi seni murni dan seni 

terapan (Bahari dalam Prasasti, 2013: 19). Sedangkan menurut Kamaril (dalam 

Zaekhirin, 2012: 15) menjelaskan bahwa seni rupa adalah bentuk ungkapan yang 

dinyatakan melalui media rupa. Dapat dikatakan bahwa seni rupa adalah bentuk 

ungkapan yang dicurahkan melalui media rupa (visual) menjadi karya dwimatra dan 

trimatra. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seni rupa 

merupakan suatu hasil karya yang dicurahkan dalam wujud karya visual yang 

memiliki nilai estetis. 

Kamaril (dalam Zaekhirin, 2012: 15) menjabarkan jenis karya seni rupa 

antara lain, gambar/lukisan, seni grafis, seni patung, keramik, dan seni rupa terapan. 

Gambar/lukisan merupakan jenis karya seni rupa dwimatra. Menggambar merupakan 

proses perekaman objek ke dalam bidang dua dimensi. Sedangkan seni lukis 

cenderung mengekspresikan konseptual seniman melalui media ungkap dan teknik 

berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa. 

Seni grafis adalah salah satu bagian seni rupa dwimatra yang berusaha 

menghasilkan karya seni rupa yang bersifat dapat diperbanyak. Seni patung adalah 



17 
 

 
 

bagian seni rupa yang merupakan pernyataan pengalaman artistik manusia melalui 

bentuk-bentuk trimatra. Keramik sering diidentikkan dengan seni terapan, karena 

pada umumnya karya-karya keramik tampil dengan bentuk guci dan perlengkapan 

rumah tangga.  

Seni rupa terapan dapat dibedakan menjadi dua bagian, yakni seni kriya dan 

desain. Seni kriya biasanya dibuat dengan tujuan untuk melestarikan tradisi di suatu 

daerah atau suatu bangsa. Sedangkan desain diciptakan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen akan produk-produk seni. Metode pembelajaran 

6. Konsep pembelajaran apresiasi seni rupa 

Konsep pendidikan seni untuk apresiasi dipelopori oleh Alfred Lichwart 

dan Konrad Lange dengan pemikiran bahwa “apresiasi” siswa terhadap seni dan 

keindahan perlu dikembangkan melalui penghayatan langsung, baik melalui 

kegiatan menggambar maupun kegiatan observasi, dengan mengunjungi objek-

objek seni seperti museum, sanggar seniman, pameran, dan sebagainya (Prasasti, 

2013: 18). Karena objek seni sangat terbatas, kemudian lahirlah “Picture Study”, 

yaitu kegiatan apresiasi dengan menggunakan gambar-gambar karya melalui foto. 

Tujuannya adalah mengembangkan kepekaan apresiasi pada siswa terhadap karya 

seni agar cita rasa anak terpengaruh oleh unsur-unsur isi dari karya tersebut dan 

menyenangi hasil karya seni. 

Apresiasi termasuk dalam materi pendidikan seni diantara dua materi 

seni lainnya. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh (Soebandi dalam 

Zaekhirin, 2013: 16) bahwa ada 3 (tiga) cakupan substansi materi yang dipelajari 

dari pendidikan seni, yaitu konsepsi, kreasi, dan apresiasi. Pembelajaran konsepsi 

dilakukan untuk membekali siswa mengetahui materi ilmu seni, kegiatan berolah 
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seni dilakukan untuk memberikan pengalaman dan kemahiran mencipta seni, dan 

berapresiasi seni dilakukan untuk memberi pengalaman dalam proses menghargai 

karya seni. 

Pendidikan seni rupa dapat mencakup kognisi, apresiasi dan berkreasi. 

Kegiatan kognisi dan apresiasi memberi bekal kepada siswa untuk mengenal dan 

memahami pengetahuan kesenirupaan, seperti mengenal unsur-unsur dasar seni, 

prinsip-prinsip seni, fungsi seni, serta hubungan seni dengan kehidupan 

masyarakat. Menurut Osborn (dalam Prasasti, 2013: 21) membagi apresiasi 

menjadi dua dimensi yaitu, apresiasi sebagai sikap (attitudes) dan apresiasi 

sebagai suatu aksi (actions). 

Apresiasi sebagai sikap (attitudes) diartikan sebagai suatu kebiasaan 

(habits) dan keahlian (skill), tetapi apresiasi seharusnya mengandung suatu sikap 

atau perasaan tentang seni yang membawa individu kepada suatu pengalaman 

tentang seni. Apresiasi dapat mengembangkan kebiasaan mental berupa perhatian 

(attentions) dan ketertarikan (interest) secara bersama-sama membawanya dengan 

keahlian dan kemampuan yang tumbuh dari pengulangan dan perhatian dari 

pengalaman. Jadi dapat dikatakan bahwa apresiasi sebagai suatu sikap dapat 

tumbuh dari pengulangan dan perhatian dari pengalaman yang dapat diperdalam 

melalui setudi secara formal. Sedangkan apresiasi sebagai suatu aksi (actions)  

dapat dilatih melalui kegiatan apresiasi. Kegiatan ini meliputi bagaimana seorang 

apresiator melakukan pengamatan dengan memusatkan perhatian, mengenal 

perbedaan meningkatkan pemahaman kontekstual dan penilaian. Apresiator harus 
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terlibat aktif dalam kegiatan apresiasi seni dalam kehidupan sehari-hari (Osbom 

dalam Prasasti, 2013: 21).  

Pembelajaran apresiasi seni rupa dapat dilakukan dengan memberikan 

stimulus berupa karya melalui penyajian karya nyata di dalam kelas, pemutaran 

slide atau film melalui media elektronik, mengamati pajangan karya atau 

mengunjungi acara pameran, atau browsing melalui media internet dengan situs 

sosial media. 

Pembelajaran apresiasi bertujuan pembinaan aspek afektif yaitu meliputi 

aspek rasa yang implementasinya dalam bentuk sikap. Pendidikan seni rupa agar 

dapat berhasil secara baik maka pembelajaran apresiasi ini seharusnya cukup 

mendapatkan porsi yang cukup. Dalam apresiasi siswa diharapkan agar mampu 

menggunakan rasa estetika dalam mempersepsi, memahami, menanggapi, 

merefleksi menganalisis, dan mengevaluasi karya seni rupa (Setiawan, 2007: 15). 

Pada umumnya aktivitas apresiasi dapat dilakukan secara langsung 

berhadapan dengan karya seni rupa yang ada pada pameran, museum, studio, 

galeri, dan pusat-pusat seni/kerajinan itu dibuat. Dalam konteks penelitian ini, 

penulis sebagai guru mengajak siswa melihat karya melalui media teknologi 

internet sebagai media pembelajaran berbasis facebook. Dengan metode tersebut 

Siswa dapat mengamati foto dan video mengenai wujud karya, proses 

penggarapan karya, serta profil data diri seniman dalam proses apresiasinya. 

7. Pengertian media pembelajaran 

Media berperan penting dalam proses pembelajaran. Media adalah sarana 

menyalurkan informasi atau pengetahuan bagi siswa. Siswa seringkali dapat lebih 
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memahami penjelasan guru dengan adanya penggunaan media pembelajaran.  

Pengetahuan dasar masing-masing siswa itu berbeda-beda. Penggunaan media 

dapat dijadikan sebagai wahana guru dalam menjelaskan materi, sehingga 

pengetahuan yang masih bersifat abstrak bagi siswa seperti simbol-simbol atau 

objek materi pelajaran tertentu dapat diperjelas dengan menggunakan media 

pembelajaran (Prasasti, 2013: 27). 

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 

berbasis teknologi. Pengertian teknologi sendiri merupakan perpaduan yang 

kompleks dari manusia dengan mesin, ide, prosedur, dan pengelolaan (Hoban 

dalam Ariyani, 2010: 10). Kata teknologi seolah tidak lepas dari ilmu pengetahuan 

karena pada hakikatnya teknologi adalah penerapan ilmu atau pengetahuan lain 

yang terorganisir ke tugas-tugas praktis. Teknologi adalah penerapan sistemik dan 

sistematik dari konsep ilmu sosial dan ilmu sains serta pengetahuan lain untuk 

memecahkan suatu masalah.  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (Information and Communication 

Technology/ICT) merupakan tulang punggung aplikasi Web 2.0. Perkembangan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi yang fenomenal dan menjadi awal 

munculnya aplikasi web adalah Internet. Internet merupakan jaringan global 

komputer dunia yang besar dan sangat luas sekali di mana setiap komputer saling 

terhubung satu sama lainnya dari negara ke negara lainnya di seluruh dunia dan 

berisi berbagai macam  informasi, mulai dari teks, gambar, audio, video, dan 

lainnya. Internet itu sendiri berasal dari kata interconnection networking, yang 
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berarti hubungan dari banyak jaringan komputer dengan berbagai tipe jenis, 

dengan menggunakan tipe komunikasi seperti telepon, satelit, dan lainnya. 

8. Pengertian media sosial facebook 

Facebook  menurut Ariani (2010: 14), adalah website jaringan sosial 

media dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti kota, 

kerja, sekolah, dan daerah untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan 

orang lain. Orang juga dapat menambahkan teman-teman mereka, mengirim 

pesan, dan memperbaharui profil pribadi agar orang lain dapat melihat tentang 

dirinya. Berikut ini merupakan tampilan halaman depan dari  facebook : 

 
Gambar 2.1 : Tampilan halaman depan facebook 

(Sumber: https://web.facebook.com : November 2016) 

Facebook  atau biasa disingkat FB dirilis pada tanggal 4 februari 2004. 

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg seorang mahasiswa Harvard kelahiran 

14 Mei 1984 dan alumni siswa Ardsley High School. Keanggotaan situs web ini 

awalnya terbatas untuk mahasiswa Harvard saja, kemudian diperluas ke 

https://web.facebook.com/
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Perguruan Tinggi lainnya seperti di Boston, Ivi League, dan Universitas 

Standford.  

Selanjutnya, dikembangkan pula jaringan untuk Sekolah-Sekolah Tingkat 

Atas dan beberapa perusahaan besar. Sejak 11 September 2006, orang dengan 

alamat surat elektronik apapun dapat mendaftar di facebook. Hingga juli 2007, 

facebook memiliki jumlah pengguna terdaftar paling besar di antara situs-situs 

yang berfokus pada Sekolah dengan lebih dari 24 juta anggota aktif yang 

dimilikinya dari seluruh dunia. Dari September 2006 hingga September 2007, 

peringkatnya naik dari posisi ke-60 ke posisi ke-7 situs paling banyak dikunjungi, 

dan merupakan situs nomor satu untuk foto di Amerika Serikat, mengungguli situs 

publik lain seperti flickr, dengan 8,5 juta foto dimuat setiap harinya. 

Facebook memiliki banyak kelebihan terkhusus dalam ruang lingkup 

kontekstual anak (siswa), di antaranya: 

a. Keterampilan Sosial 

Facebook memungkinkan anak untuk menjalin pertemanan dengan 

banyak orang. Media sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dan 

membantu mereka mengurangi perasaan kesepian, terisolasi, dan tidak memiliki 

teman. 

b. Pernyataan Diri 

Profil facebook memberikan anak “halaman rumah” di web, di mana 

mereka dapat mengekspresikan diri dan berbicara tentang minat dan kepentingan 

mereka. Mereka bisa bergabung dengan komunitas-komunitas tertentu, dan 
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mencari tahu banyak tentang bidang-bidang yang membuat mereka tertarik seperti 

seni, lingkungan, musik, dan lain-lain. 

c. Kompetensi Digital 

Mengelolah halaman facebook mengajarkan anak bagaimana menulis 

komentar dan mengunggah foto, atau bagaimana menavigasi web. Anak dapat 

menguasai keterampilan media sosial yang nantinya akan semakin penting ketika 

usia mereka bertambah. 

d. Membantu menyelesaikan PR (Pekerjaan Rumah) 

Sebagian besar anak mengunakan jejaring sosial untuk membahas 

pekerjaan sekolah. Diskusi bersama tentang tugas sekolah adalah salah satu alasan 

terbaik untuk memperbolehkan mereka mengakses ke jejaring sosial. Adapun 

manfaat facebook dalam dunia pendidikan di antaranya:  

1. Bersifat sosial dan mobile collaborative learning, membangun ikatan 

sosial (antara teman sekelas/sekantor, dsb), dan bersifat mobile (bisa 

digunakan di mana saja) 

2. Membuat kelompok atau grub untuk studi atau kerja, meningkatkan 

keterikatan antara pendidik dengan siswa, pendidik dengan pendidik, 

atau siswa dengan sesamanya siswa. 

3. Menjadi media ajang belajar menulis untuk menuangkan ide. 

4. Mengatasi keterbatasan waktu, tempat, dan materi dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

5. Pengembangan proses pembelajaran lebih bervariatif. 
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Secara khusus, manfaat layanan aplikasi facebook bisa dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran dengan layanan aplikasi grup pada facebook. 

Layanan grup ini memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki situs web 

jejaring sosial sejenis diantaranya kemampuan membangun jaringan suatu 

kelompok tertentu lebih cepat dan informatif. Pada fitur ini juga tersedia forum 

diskusi yang membuat proses pengajaran menjadi lebih interaktif dalam bentuk 

komentar antara pendidik dengan siswa maupun antara sesama siswa dalam 

membahas materi pelajaran yang telah ditampilkan pada forum diskusi tersebut. 

Kelebihan lain dilayanan grup ini adalah pendidik bisa mengunggah materi 

tambahan yang diperoleh dari internet pada menu beranda grup, dengan bentuk 

tautan materi yang menarik seperti gambar-gambar bergerak dan penemuan 

terbaru mengenai materi yang diajarkan. Tentunya materi ini diunggah pendidik 

dengan harapan siswa mengunduh materi sebelum memasuki kelas pembelajaran.  

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam 

membuat group di dalam akun facebook: 

1. Pastikan pengguna aktif/beranda di dalam beranda facebook. 

2. Klik Group yang ada pada sisi sebelah kiri beranda. 

3. Klik “Buat Group” yang tampil di layar facebook. 

4. Di layar akan ada tampilan seperti berikut: 
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Gambar 2.2 : Tampilan membuat group dalam facebook  

(Sumber: https://web.facebook.com : November 2016) 

5. Pada tampilan di atas, nama grup, anggota grup, serta privasi  harus 

dilengkapi. 

6. Kemudian klik “Buat” yang terdapat pada sisi kanan bawah layar. 

Setelah grup sudah dibuat, maka pengelola grup harus mengubah 

tampilan grup seperti mengubah cover grup dengan gambar yang menunjukkan 

bahwa grup tersebut adalah secara tertutup milik kelas X yang telah siap 

melakukan proses belajar apresiasi Seni Rupa dengan menggunakan media 

facebook.  
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Berikut ini merupakan contoh tampilan grup yang akan dibuat oleh 

peneliti: 

 
Gambar 2.3 : Tampilan Group Facebook 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups : November 2016) 

9. Langkah-langkah penggunaan media sosial Facebook sebagai media 

pembelajaran apresiasi Seni Rupa 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penggunaan media 

sosial facebook sebagai media pembelajaran Apresiasi Seni Rupa adalah sebagai 

berikut: 

1. Setiap siswa harus memiliki akun facebook;  

2. Siswa secara bersama-sama membuka halaman facebooknya masing-

masing; 

3. Setiap siswa diharuskan bergabung dalam grup baru yang telah 

dibuat oleh guru di dalam akun pribadinya. 

4. Siswa mengunduh materi yang sebelumnya sudah diposting oleh 

guru; 

https://web.facebook.com/groups
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5. Setelah mengunduh materi, siswa mempelajari dengan tertib di 

komputer/laptop masing-masing atau melalui android; 

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya melalui wall atau 

dinding dalam grup facebook;  

7. Guru bertanya seputar materi yang telah diunggah berkaitan dengan apresiasi 

seni rupa; 

8. Siswa menjawab pertanyaan dari guru sehingga timbullah forum diskusi; 

9. Pada tahap akhir, guru memberikan tes akhir (posttest) kepada siswa setelah 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan media facebook yang 

hasilnya akan langsung terlihat setelah siswa selesai mengerjakan posttest 

dari guru. 
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B. Kerangka Pikir 

Dengan digunakannya media sosial facebook sebagai media pembelajaran 

Apresiasi Seni Rupa diharapkan mampu memberi gambaran tentang proses dan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo sebagai data hasil penelitian ini. Adapun skema kerangka pikir 

dalam penelitian sebagai berikut: 

 
Gambar 2.4 : Skema Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Berdasarkan sifat dan permasalahan yang akan diteliti, maka jenis 

penelitian yang dianggap sesuai dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian bertuajuan untuk 

memahami informasi yang seluas-luasnya mengenai subjek penelitian (Fauzi, 

2013: 43). Sementara Sugiyono (dalam Ilmiyati, 2013: 31) mengemukakan 

bahwa:  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 

dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi”.  

 

Berdasarkan pandangan tersebut, maka secara garis besar dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menyajikan suatu peristiwa, fenomena, fakta-fakta, perilaku, dan segala hal yang 

berkaitan dengan manusia dengan aktifitasnya. Dengan demikian, dalam 

penelitian kualitatif ini akan menghasilkan data deskriptif berupa proses serta 

hasil apresiasi siswa terhadap karya seni rupa dengan menggunakan media sosial 

berbasis facebook.  
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2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Maniangpajo, yang 

beralamatkan di Desa Mattirowalie, Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan dipilihnya lokasi berdasarkan pertimbangan 

observasi awal yang menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Maniangpajo merupakan 

salah satu Sekolah tingkat Menengah Atas yang termasuk mempunyai kualitas 

output yang baik dibandingkan dengan sekolah lainnya di tingkat kecamatan 

sehingga Sekolah ini dapat digunakan sebagai acuan bagi sekolah lain.  

Untuk lebih jelasnya, lokasi penelitian dapat dilihat pada peta map 

berikut ini: 

 
Gambar 3.1 : Lokasi Penelitian 

Sumber : (Desain Map Ridwan : November 2016) 

Keterangan:  C = Kelas  Ls = Lab. IPA  Lc = Lab. Komputer T = Panggung  

 O = Kantor  M = Masjid  Lb = Perpustakaan  L = Lapangan  

 P = Parkiran K = Kanting  S = Pos Satpam  
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3. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun 

lembaga (organisasi). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah proses 

pembelajaran apresiasi seni rupa di SMA Negeri 1 Maniangpajo. Komponen-

komponen pembelajaran apresiasi pendidikan seni rupa meliputi: tujuan, materi, 

metode, dan evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar (Setiawan, 2007: 29). 

Adapun siswa yang akan mengikuti proses pembelajaran apresiasi seni rupa 

adalah siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo dengan jumlah 24 siswa 

dengan rincian 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah pembelajaran apresiasi 

seni rupa melalui media sosial facebook pada pelajaran seni budaya adalah: 

1. Proses pembelajaran apresiasi seni rupa dengan mengunakan media 

sosial facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo, 

Kabupaten Wajo. 

2. Hasil kemampuan mengapresiasi siswa setelah menjalani proses 

pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook pada 

kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo, Kabupaten Wajo. 
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C. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel adalah permasalahan yang diamati dalam suatu penelitian. 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya di mana 

penelitian ini bersifat deskriptif, yakni berusaha menjelaskan dan mendeskripsikan 

fakta-fakta tentang proses dan hasil pembelajaran apresiasi seni rupa melalui 

media sosial facebook. Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua jenis variabel 

yaitu variabel bebas dan terikat. Menurut Fauzi (2013: 42) bahwa  “Variabel 

bebas (independent variable) adalah variabel yang bersifat mempengaruhi 

veriabel terikat (dependent variable), sedangkan variabel terikat (deopendent 

variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent 

variable)”.  

Berikut merupakan format variabel-variabel yang dipakai oleh peneliti 

antara lain: 

a. Variabel bebas 

Proses belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi seni rupa melalui 

media sosial facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. 

b. Variabel terikat 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media 

sosial facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. 

2. Desain penelitian 

Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi pengaturan 

penelitian dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan penelitian. 
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Dalam proses penelitian ini, peneliti berupaya menyusun kerangka acuan yang 

meliputi perencanaan penelitian, pengumpulan data (observasi, tes praktik, 

dokumentasi, dan wawancara), penyajian data, pengolahan dan analisis data, 

deskripsi data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan kerangka acuan yang telah dibuat, maka disusunlah desain 

penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 : Skema Desain Penelitian 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugadji (dalam Marlina, 2013: 53). “Definisi operasional 

variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel dan atau konstrak, 

dengan cara memberikan arti atau melakukan spesifikasi kegiatan maupun 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau 

variabel”.  

Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut : 

1. Proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial 

facebook pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. Dalam 

variabel ini, peneliti mendeskripsikan tentang kegiatan pembelajaran 

apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook berupa tahap-tahap 

pembelajaran yang diberlakukan oleh peneliti, antara lain : tahap 

persiapan media, pengaturan setting kelas, penyajian materi 

apresiasi, penggunaan media, pemberian tugas kelompok, diskusi 

kelompok, dan yang terakhir pengisian anket. 

2. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi seni rupa melalui 

media sosial facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. 

Hasil yang dimaksud berupa penilaian tolak ukur kemampuan 

mengidentifikasi keunikan dan gagasan seni rupa dengan melalui 

tahap mengidentifikasi subjek, media, teknik berkarya, dan 

menampilkan sikap apresiatif terhadap karya seni rupa dengan 
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memberikan pernyataan bagus atau tidak bagus disertai alasan yang 

objektif berdasarkan tahap identifikasi yang telah dilaksanakan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data. Data dalam penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan proses dan hasil belajar siswa dalam mengapresiasi karya seni 

rupa melalui media sosial facebook pada kelas X 3. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes praktik pembelajaran, 

dokumentasi, dan pembagian angket. 

1. Observasi  

Menurut Arikunto (dalam Anisa, 2015: 43), “observasi atau yang disebut 

pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra”. Dalam hal ini, dengan lembar 

observasi peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa mengenai proses belajar 

apresiasi seni rupa di dalam kelas. 

Lembar observasi yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas 

siswa. Lembar observasi proses kegiatan belajar mengajar yaitu untuk 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai aktivitas belajar siswa dalam 

proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook. 

2. Tes praktik pembelajaran 

Tes praktik dilakukan dengan cara siswa menjalani proses pembelajaran 

di dalam kelas dengan materi mengapresiasi karya seni rupa Nusantara sesuai 
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dengan silabus yang ditetapkan di sekolah. Dalam hal ini, RPP yang biasa 

digunakan oleh guru seni budaya di sekolah, dirancang ulang oleh peneliti dengan 

mengganti media pembelajaran menjadi media sosial facebook.  

Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran apresiasi seni rupa  

melalui media sosial facebook ialah: 

1. Siswa diwajibkan bergabung dalam grup “Apresiasi Seni Rupa 

Nusantara” yang telah dibuat oleh penulis dalam media sosial 

facebook. 

2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok untuk ditugaskan mencari profil 

karya seni rupa Nusantara melalui media internet dan sumber 

lainnya. 

3. Siswa mengirim hasil tugas kelompoknya di dalam grup facebook 

berupa teks dokumen dan album foto karya seni rupa Nusantara yang 

mereka temukan. 

4. Setiap siswa diberi kesempatan untuk menanggapi profil karya yang 

ditemukan oleh kelompok lain dan melakukan diskusi Tanya jawab 

melalui kolom komentar dalam grup.  

5. Setiap kelompok ditugaskan untuk membalas komentar pertanyaan 

yang merujuk pada dokumen profil karya tugas kelompoknya  

6. Siswa merangkum hasil diskusi kelompoknya dalam bentuk 

dokumen dalam grup fecebook. 
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3. Angket 

Penggunaan angket bertujuan untuk efesiensi waktu dalam melakukan 

penelitian. Peneliti menggunakan angket yang berisi pertanyaan untuk menggali 

informasi tentang kemampuan apresiasi siswa berdasarkan aspek-aspek yang telah 

dipelajari selama proses pembelajaran mengapresiasi karya seni rupa Nusantara.  

Oleh karena itu, peneliti memerlukan adanya hasil kemampuan apresiasi siswa 

yang telah menjalani proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial 

facebook. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode untuk memperoleh data dengan 

mengambil data dari dokumen-dokumen yang ada. Menurut Arikunto (dalam 

Marlina, 2013: 54) mengatakan  bahwa “dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, agenda, notulen rapat dan sebagainya”.  

Dokumentasi dalam konteks penelitian ini, digunakan sebagai bukti 

pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian. Dokumentasi ini berupa foto-foto-

foto aktivitas siswa dalam pembelajaran mengapresiasi karya seni rupa Nusantara 

melalui media sosial facebook di kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo. 

Dokumentasi berfungsi sebagai sarana untuk menjelaskan proses pembelajaran 

sehingga penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan keaslianya. 
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F. Teknik Analisa Data 

Analisi data yang dianggap tepat dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu dengan menggunakan fakta (menguraikan data) yang ada di 

lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada. 

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah 

pengolahan data. Pengolahan data yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

proses mencari dan menyusun sistematik data yang diperoleh dari hasil penelitian 

(observasi, tes praktik, dokumentasi, dan wawancara) dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri 

atau orang lain. 

 
Gambar 3.3 : Skema Teknik analisis data 

Sumber : (Miles and Huberman dalam Zaenal, 2016: 27) 
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G. Instrumen Penilaian 

Tabel 3.1: Indikator kemampuan apresiasi : 

No. 
Indikator 

Kemampuan 

Kategori Penilaian 

Sangat 

Baik 
Baik 

Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Sangat 

Kurang 

1. 
Mengidentifikasi 

subjek karya 
     

2. 
Mengidentifikasi 

media karya 
     

3. 
Menemukan pesan 

dalam karya 
     

4. Menilai karya      

Hasil Penilaian  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang didapatkan 

dari berbagai sumber data berupa observasi, tes praktik, angket, dan dokumentasi. 

1. Proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo telah terlibat langsung dalam proses pembelajaran apresiasi seni 

rupa melalui media sosial facebook. Di mana pada tahap awal siswa dan penulis 

menyiapkan media pembelajaran berupa alat elektronik yang bisa digunakan 

untuk mengakses internet khususnya media sosial facebook. Adapun alat 

elektronik yang disediakan oleh siswa berupa komputer genggam sejenis laptop 

dan notebook serta telepon genggam yang sudah dilengkapi dengan aplikasi 

internet sejenis android atau smartphone. 

Tahap ke dua, penulis mengatur setting kelas dengan membetuk 5 

kelompok belajar. Di mana setiap kelompok siswa disesuaikan dengan jumlah 

media yang tersedia untuk mengakses internet. 

Tahap ke tiga, siswa menyimak materi tentang apresiasi seni rupa 

Nusantara yang dijelaskan oleh penulis dengan metode cerama. Kemudian penulis 

memberi kesempatan terhadap siswa untuk menanggapi materi yang dijelaskan 

oleh penulis dengan pertanyaan. 

Tahap ke empat, penulis menjelaskan cara penggunaan media sosial 

facebook sebagai media pembelajaran apresiasi seni rupa. Di mana penulis 

mengarahkan siswa untuk membuka akun facebook masing-masing dan 
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bergabung dalam grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara” yang telah disediakan 

oleh penulis. Selanjutnya penulis menjelaskan jenis-jenis menu aplikasi yang akan 

digunakan di dalam grup sebagai media pembelajaran.  

Tahap ke lima, pemberian tugas untuk setiap kelompok. Dimana setiap 

kelompok ditugaskan merangkum salah satu profil karya seni rupa Nusantara. 

Kemudian hasil rangkuman dikirim ke dalam grup dengan bentuk file dokumen 

disertai album foto karya ke dalam grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara”. 

Tehap ke enam, penulis mengadakan diskusi kelompok melalui media 

sosial. Di mana setiap siswa secara mandiri mengamati dan mencermati 

keterangan karya tugas setiap kelompok. Selanjutnya, guru memberi kesempatan 

kepada setiap siswa menanggapi hasil tugas kelompok lain melalui kolom 

komentar berupa pertanyaan ataupun pernyataan.  

Kemudian pada tahap akhir, penulis membagikan soal angket kepada 

semua siswa yang berisi pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

apresiasi siswa terhadap karya seni rupa Nusantara yang telah dirangkum oleh 

setiap kelompok di dalam grup media sosial facebook. 

2. Hasil pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook 

Hasil pembelajaran apresiasi seni rupa Nusantara pada siswa kelas X.3 

SMA Negeri 1 Maniangpajo dapat diukur dan diklasifikasikan dalam beberapa 

aspek penilaian kemampuan, yaitu terdiri atas empat penilaian aspek kemampuan 

di antaranya kemampuan mengidentifikasi sujek karya, kemampuan 

mengidentifikasi media karya, kemampuan menemukan pesan yang terkandung 

dalam  karya, dan kemampuan memberi penilaian terhadap karya. 
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Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada aspek kemampuan 

mengidentifikasi subjek karya seni rupa Nusantara adalah sebesar 94 dan berada 

pada ketegori “Sangat Baik”. Kemudiaan perolehan skor rata-rata yang diperoleh 

siswa pada aspek kemampuan mengidentifikasi media karya seni rupa Nusantara 

melalui media sosial facebook sebesar 89 dan berada pada kategori sangat baik. 

Selanjutnya, skor rata-rata yang diperoleh siswa dalam menemukan pesan yang 

terkandung dalam karya adalah sebesar 95 dan berada pada kategori “Sangat 

Baik”. Terakhir, rata-rata skor yang diperoleh siswa pada aspek kemampuan 

memberi penilaian terhadap karya seni rupa Nusantara adalah sebesar 91 dan 

berada pada kategori “Sangat Baik”. 

Sebagian besar siswa telah mampu mengidentifikasi subjek karya dengan 

sangat baik, mengidentifikasi media karya, mengidentifikasi teknik berkarya seni 

rupa Nusantara, serta  memberikan penilaian terhadap karya seni rupa Nusantara. 

Secara keseluruhan, hasil skor yang dicapai siswa dalam mengapresiasi karya seni 

rupa Nusantara melalui media sosial facebook berada pada kategori “Sangat 

Baik”. 

 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di lapangan dengan mengaitkan teori-teori yang telah dikemukakan 

terlebih dahulu berdasarkan kenyataan yang dihadapi atau ditemukan peneliti. 

Adapun hal pokok yang akan dibahas yaitu  proses pembelajran apresiasi seni 
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rupa melalui media sosial facebook dan hasil apresiasi siswa terhadap karya seni 

rupa Nusantara melalui media sosial facebook, adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook 

pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo 

Proses pembelajaran merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa selama aktivitas pembelajaran berlangsung untuk mencapai tujuan belajar 

atau keberhasilan belajar. Aktivitas yang dimaksud disini penekanannya adalah 

terhadap siswa, karena dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, 

maka terciptalah belajar aktif. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk 

belajar. 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini, akan dideskripsikan secara 

rinci oleh penulis berdasarkan pengamatan melalui teknik observasi dan 

dokumentasi selama pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Dalam 

mengapresiasi karya seni rupa diperlukan suatu proses atau tahapan-tahapan 

untuk menilai atau menghargai suatu karya yang diawali dengan melihat atau 

mengamati sepenuhnya karya, mencermati proses penggarapan karya, 

menghayati bentuk serta corak yang dihasilkan, dan yang terakhir menilai dan 

menyatakan suatu penghargaan terhadap karya. 

Ada pun beberapa kegiatan atau tahapan penting yang akan dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook 

dalam penelitian ini, antara lain: 
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a. Persiapan media pembelajaran 

Media berperan penting dalam proses pembelajaran karena media adalah 

sarana untuk menyalurkan informasi atau pengetahuan bagi siswa. Berdasarkan 

konsep pembelajaran yang telah ditentukan dalam penelian ini, maka penulis dan 

siswa harus menyiapkan media pembelajaran masing-masing berupa alat 

elektronik yang bisa digunakan untuk mengakses internet.  

Alat elektronik yang bisa digunakan untuk mengakses internet dalam 

penelitian ini adalah komputer berupa laptop atau notebook dan telepon genggam 

yang sudah dilengkapi dengan perangkat internet sejenis android atau 

smartphone. 

 
Gambar 4.1 : Media elektronik komputer/laptop 

Sumber: (Foto Ridwan: Maret 2017) 

Laptop merupakan salah satu alat elektronik yang biasa digunnakan 

untuk mengakses internet termasuk situs-situs media sosial seperti facebook. 

Dengan laptop ini, penulis dan siswa dapat dengan mudah mengakses materi 

pembelajaran berupa teks tulisan, gambar, suara, dan video yang berkaitan dengan 

karya seni rupa yang akan diapresiasi. Selain itu, laptop juga dapat mempermudah 
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penulis dan siswa dalam mengetik atau mengerjakan tugas pembelajaran dan 

mengakses materi pembelajaran melalui situs media sosial facebook yang akan 

digunakan sebagai media pembelajaran apresiasi seni rupa. 

 
Gambar 4.2 : Ponsel android/smartphone 

Sumber: (Foto Ridwan: Maret 2017) 

Adapun hasil pengamatan yang diperoleh pada tahap ini. Dimana siswa 

terlihat cukup antusias dalam mempersiapkan alat elektronik  berupa laptop dan 

android, berdasarkan data observasi, dari jumlah 24 siswa kelas X.3, terdapat 5 

siswa yang turut aktif membawa laptop, dan siswa lainnya membawa ponsel 

berjenis android/smartphone. Selain itu, siswa juga menyediakan media 

pendukung lainnya berupa vocer wi-fi (kupon password wi-fi) serta kartu sim 

paket kuota data internet yang digunakan pada ponsel android/smartphone yang 

bisa tersambung langsung ke laptop melalui perangkat hotspot wi-fi pada 

android. 

b. Pengaturan setting kelas 

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif jika pembelajaran 

menggunakan cara-cara yang tepat. Cara yang digunakan dalam pembelajaran 
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disebut metode. Adapun metode yang digunakan penulis, berupa model 

pembelajaran koperatif dimana siswa bekerja sama dalam suatu kelompok kecil 

yang dibentuk dari siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda 

untuk saling membantu menuntaskan materi pembelajaran. Selain itu, dengan 

model pembelajaran koperatif diharapkan dapat mengatasi masalah kelengkapan 

media pembelajaran yang disediakan oleh siswa. 

Adapun proses setting kelas yang laksanakan oleh penulis dalam hal ini, 

siswa kelas X.3 dengan jumlah 24 siswa dibagi menjadi 5 kelompok belajar. 

Disesuaikan dengan media yang tersedia, siswa yang membawa laptop 

dipisahkan ke setiap kelompok. Kemudian setiap kelompok terdiri atas 4 – 5 

anggota siswa dan siswa laki-laki dan siswa perempuan diatur secara acak di 

setiap kelompok. Berikut ini merupakan daftar nama siswa dalam tabel 

pembagian kelompok yang diatur oleh penulis: 

Tabel 4.1 : Daftar pembagian kelompok belajar siswa:  

No Nama Siswa L/P Media Kelompok 

1 Ahmad Daniel L Laptop dan Android 

Kelompok 1 

2 Burhanuddin Usman L Android  

3 Cica Faradillah P Android  

4 Elsa Ahmadjaya L Android 

5 Ria Angriani P Android 

6 Mulyadi L Android 

Kelompok 2 

7 Nur Asia P Android 

8 Nurainun P Android  

9 Senal Abidin L Android 

10 Syamsuriani P Laptop dan Android 

11 Agung Setia Nugraha L Android 

Kelompok 3 

12 Harianto L Android  

13 Nurlia P Android 

14 Tenri Angka P Laptop dan Android 

15 Tri Multi P Android 

16 A. Baso Lome L Android  

Kelompok 4 17 Alang L Android  

18 Anita Ramadhani P Laptop dan Android 
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No Nama Siswa L/P Media Kelompok 

19 Lilis Dayanti P Android  

20 Siti Halijah P Android  

21 Andri Setiawan L Android  

Kelompok 5 

22 Apriadi L Android  

23 Meliana P Android 

24 Nugi Andini P Laptop dan Android 

    

 

c. Penyajian materi apresiasi 

Materi pembelajaran adalah bahan pelajaran yang dipilih dan 

disampaikan oleh guru kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Pada 

tahapan ini, penulis menjelaskan secara ringkas materi tentang metode apresiasi 

seni rupa. Di mana isi dari materi tersebut membahas tentang tahap-tahap dalam 

mengapresiasi karya seni rupa. Adapun rincian materi proses apresiasi seni rupa 

yang dijelaskan oleh penulis terhadap siswa antara lain, sebagai berikut 

1. Tahap mengamati karya atau melihat wujud karya, tujuannya adalah 

untuk mendeskripsikan atau mengungkap objek-objek yang tanpak 

pada karya. Proses melihat juga bertujuan untuk mendeskripsikan 

keterangan berupa identitas karya seni rupa yang diapresiasi. 

Identitas karya dapat berupa judul karya, nama pencipta karya seni 

rupa atau seniman, tahun pembuatan, dan lain sebagainya. Untuk 

mengungkap identitas karya dalam konteks apresiasi karya seni rupa 

Nusantara pada penelitian ini, siswa dituntun mengidentifikasi jenis 

karya, wilayah atau tempat pengembangan karya seni rupa tersebut, 

serta nama suku yang mengembangkan pembuatan karya. 
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2. Tahap mencermati karya. Setelah tahap mengamati karya yang akan 

diapresiasi, tahap apresiasi selanjutnya adalah proses mencermati karya. 

Proses mencermati karya bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan 

karya dengan cara mengulas tentang alat dan bahan serta teknik yang 

digunakan dalam proses pembuatan karya hingga tahap finising karya. 

3. Tahap apresiasi karya seni rupa yang ketiga adalah menghayati karya. Pada 

tahap menghayati karya, siswa harus membekali diri dengan pengetahuan 

tentang unsur dan prinsip komposisi seni rupa. Proses menghayati karya seni 

rupa merupakan tahapan apresiasi dengan tujuan mengungkap unsur seni rupa 

dan prinsip desain seni rupa yang terdapat dalam karya. Dalam 

kontekspenelitian ini, khususnya dalam hal mengapresiasi karya seni rupa 

Nusantara. Siswa dituntun menghayati hasil karya dari segi unsur bentuk dan 

motif dan hal menarik lainnya. Selain unsur karya siswa juga dituntun 

mengidentifikasi fungsi karya dalam aktivitas sehari-hari suku atau wilayah 

Nusantara yang bersangkutan. 

4. Tahap evaluasi karya merupakan tahap akhir dari proses mengapresiasi karya 

seni rupa. Menilai atau menghargai karya seni rupa merupakan tahapan dalam 

mengapresiasi yang paling sulit karena mempertimbangkan banyak hal. 

Memberikan penilaian dan penghargaan terhadap karya seni rupa merupakan 

wewenang dari siswa selaku apresiator yang sifatnya subjektif. Siswa berhak 

menilai atau memberikan penghargaan terhadap karya seni rupa atas dasar 

apa yang didapat dari tahapan apresiasi sebelumnya. Hal-hal yang 

terakumulasi dari proses mengamati, mencermati, dan menghayati karya seni 
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rupa dapat dijadikan sebagai referensi atau pedoman untuk menilai atau 

memberikan penghargaan terhadap karya seni rupa yang diapresiasi. 

Selain materi tentang metode apresiasi, penulis juga menyajikan materi 

tentang seni rupa Nusantara. Adapun rincian materi seni rupa Nusantara yang di 

sajikan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Seni rupa Nusantara adalah seni rupa yang tumbuh dan berkembang di 

berbagai wilayah kepulauan Indonesia yang beragam berdasarkan suku 

dan budaya pada masing-masing daerah. Karya seni rupa Nusantara 

merupakan perwujudan dari pola hidup, kepercayaan, dan nilai-nilai 

yang ada di masing-masing daerah (Sasrawan, 2015). 

2. Secara umum, fungsi utama seni rupa Nusantara antara lain berupa 

fungsi praktis (kegunaan) dan fungsi estetik (keindahan). Fungsi praktis 

adalah fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan benda 

pakai atau yang biasa disebut seni rupa terapan. Sedang fungsi estetik 

adalah fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan akan benda 

hias atau yang biasa disebut seni rupa murni. 

3. Karya seni rupa Nusantara dibuat dengan berbagai ragam teknik sesuai 

dengan keterampilan masyarakat di masing-masing daerah. Adapun 

beberapa teknik pembuatan karya yang dimaksud diantaranya, teknik 

mengayam, merajut, menenung, memahat, membutsir, dan lain-lainnya. 
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Setelah penulis selesai menyajikan materi pembelajaran, siswa diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan terkait materi 

pembelajaran yang dijelaskan oleh penulis. 

d. Penggunaan media pembelajaran 

Pada tahap ini, penulis menjelaskan petunjuk-petunjuk penggunaan 

media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran apresiasi seni rupa. 

Adapun aplikasi media sosial internet yang digunakan dalam proses pembelajaran 

ialah media sosia facebook. Facebook dalam hal ini, akan digunakan sebagai 

media untuk mengakses file tugas setiap kelompok. Selain itu, dengan adanya 

media sosial facebook diharapkan terjadi interaksi antara siswa dengan penulis 

dan siswa dengan siswa secara aktif terkait tentang pembahasan materi dan tugas 

pembelajaran ketika sedang berada di luar jam pelajaran.  

Adapun petunjuk dan tahapan penggunaan media sosial facebook sebagai 

media pembelajaran apresiasi seni rupa, antara lain sebagai berikut : 

1. Guru mengarahkan setiap siswa mengaktifkan laptop atau ponsel 

androidnya untuk mengakses aplikasi media sosial facebook dengan 

membuka akun facebook masing-masing. 

2. Guru membuat sebuah aplikasi grup di dalam facebook dengan nama 

grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara”. Berikut ini adalah gambar 

grup yang dibuat oleh penulis/guru : 
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Gambar 4.3 : Beranda grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara” 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

2. Guru mengarahkan setiap siswa untuk bergabung ke dalam grup “Apresiasi 

Seni Rupa Nusantara” yang kemudian dikonfirmasi langsung oleh guru 

sebagai operator grup. Berikut ini adalah foto daftar anggota grup : 

 
Gambar 4.4 : menu daftar anggota grup 

 (Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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3. Setelah itu, guru menjelaskan dan menunjukkan kepada siswa menu aplikasi 

grup yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Menu aplikasi grup 

yang akan digunakan diantaranya menu album dan menu dokumen. Menu   

album grup difungsikan sebagai media untuk mengakses file berupa foto atau 

gambar. Dengan album ini, karya seni rupa Nusantara dapat dengan mudah 

diakses oleh setiap siswa secara berkelompok maupun individu. Berikut ini 

merupakan foto menu album dan daftar album foto kelompok siswa di dalam 

grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara” : 

 
Gambar 4.5 : Daftar menu album foto grup 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

Selain menu album grup, ada juga menu dokumen yang nantinya  akan 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran sebagai media untuk 

mengakses file berupa teks atau tulisan berupa ulasan karya ataupun rangkuman 

tugas siswa. Untuk lebih jelasnya, perhatikan foto menu dokumen dan daftar 

dokumen siswa pada grup berikut ini. 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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Gambar 4.6 : Daftar menu dokumen grup 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

e. Pemberian tugas kelompok 

Pada tahap ini, penulis menugaskan setiap kelompok untuk membuat 

rangkuman tentang salah satu jenis karya seni rupa Nusantara. Adapun rincian 

tugas rangkuman setiap kelompok, antara lain sebagai berikut: 

1. Profil karya berupa identitas, wilayah, suku, serta deskripsi singkat 

tentang bentuk karya. 

2. Proses penggarapan karya berupa bahan, alat, dan teknik yang 

digunakan selama proses pembuatan karya.  

3. Nilai-nilai pada karya antara lain nilai keindahan yang berkaitan 

dengan motif dan bentuk karya dan nilai terapan atau fungsi serta 

nilai-nilai yang berkaitan dengan aspek lainnya. 

Kemudian, tugas rangkuman tersebut dikirim oleh setiap kelompok ke 

dalam grup facebook melalui menu dokumen grup “Apresiasi Seni Rupa 

Nusantara”. Selain tugas rangkuman, setiap kelompok juga ditugaskan untuk 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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mencari foto-foto karya disertai foto alat dan bahan yang digunakan dalam 

mengarap karya dan foto proses dan teknik pembuatan karya.  

Agar setiap kelompok tidak membahas karya yang sama, maka penulis 

membagi tugas setiap kelompok dengan cara membagi wilayah atau tempat untuk 

mencari profil karya di setiap kepulauan di wilayah Nusantara. Masing-masing 

kelompok membahas 1 profil karya seni rupa khas wilayah Nusantara yang telah 

dipilihkan oleh guru. 

Adapun wilayah pencarian profil karya yang ditugaskan guru terhadap 

setiap kelompok diantaranya, kelompok 1 membahas profil karya seni rupa khas 

wilayah Sumatera, kelompok 2 membahas profil karya seni rupa khas Kalimantan, 

kelompok 3 membahas profil karya seni rupa khas wilayah Jawa, kemudian 

kelompok 4 membahas profil karya seni rupa khas wilayah sekitar Papua, dan 

yang terakhir kelompok 5 membahas profil karya seni rupa khas wilayah 

Sulawesi. 

Masing-masing kelompok diberi waktu selama satu minggu untuk 

menyelesaikan tugas rangkuman profil karya seni rupa Nusantara. Melalui media 

sosial facebook, masing-masing kelompok menyetor hasil tugas rangkumannya 

sebelum pertemuan selanjutnya. Format tugas yang dikirim setiap kelompok 

berupa file dokumen disertai album foto karya ke dalam grup “Apresiasi Seni 

Rupa Nusantara”. 

Adapun hasil tugas kelompok siswa yang telah dikerjakan pada saat 

penelitian, perhatikan foto layar media sosial facebook berikut ini: 
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Gambar 4.7 : Hasil tugas kelompok 1 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

Hasil tugas rangkuman kelompok 1 membahas profil karya Seni Kerjinan 

Tenung Kain Kongket khas Suku Minang, Provinsi Sumatera Selatan.  

 
Gambar 4.8 : Hasil tugas kelompok 2 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

Hasil tugas rangkuman kelompok 2 membahas profil karya Seni 

Anyaman Topi Seraunng khas Suku Dayak, Provinsi Kalimantan Timur. 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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Gambar 4.9 : Hasil tugas kelompok 3 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

Hasil tugas rangkuman kelompok 3 membahas profil karya Seni Krya 

Senjata Tajam Kujang khas Suku Sunda, Provinsi Jawa Barat. 

 
Gambar 4.10 : Hasil tugas kelompok 4 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

Hasil tugas rangkuman kelompok 4 membahas profil karya Seni 

Kerajinan Tas Noken dari Suku Ras Melanesia, Papua. 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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Gambar 4.11 : Hasil tugas kelompok 5 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

Hasil tugas rangkuman kelompok 5 membahas profil karya Seni 

Anyaman Tikar  khas Suku Tolaki, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

f. Diskusi kelompok 

Tahapan ini dilaksakan pada pertemuan ke dua, di mana setiap kelompok 

telah menyiapkan ulasan materinya di dalam aplikasi grup “Apresiasi Seni Rupa 

Nusantara”. Dalam hal ini, setiap siswa secara mandiri menyimak dan mencermati 

foto karya dan dokumen ulasan profil karya setiap kelompok. Selanjutnya, guru 

memberi kesempatan kepada setiap siswa menanggapi hasil tugas kelompok lain 

(diluar dari kelompoknya sendiri) melalui kolom komentar berupa pertanyaan 

ataupun pernyataan.  

Perhatikan foto layar kolom komentar proses diskusi kelompok melalui 

media sosial facebook, berikut ini. 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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Gambar 4.12 : Diskusi kelompok 1 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

 
Gambar 4.13 : Diskusi kelompok 2 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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Gambar 4.14 : Diskusi kelompok 3 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

  
Gambar 4.15 : Diskusi kelompok 4 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
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Gambar 4.16 : Diskusi kelompok 5 

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

Setelah sesi pertanyaan selesai dan ditutup oleh penulis, setiap kelompok 

ditugaskan membalas atau menjawab komentar pertanyaan atau tanggapan setiap 

siswa yang menyimak tugas kelompok masing-masing. 

2. Hasil pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook 

pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo 

Pembahasan  hasil rekapitulasi dari angket yang diberikan peneliti pada 

siswa kelas X.3 merupakan deskripsi tentang kemampuan siswa kelas X.3 SMA 

Negeri 1 Maniangpajo dalam melakukan apresiasi terhadap karya seni rupa 

Nusantara melalui media sosial facebook. Peneliti menggali informasi tentang 

kemampuan mengapresiasi siswa kelas X.3 dengan jumlah 24 siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil pembelajaran merupakan suatu kemampuan atau tingkah laku yang 

diperoleh siswa setelah melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dalam hal ini, 

Penulis menggunakan angket yang berisi 10 pertanyaan yang bertujuan untuk 

menggali empat aspek kemampuan dalam mengapresiasi karya seni rupa 

Nusantara. Setiap aspek kemampuan diwakili oleh beberapa pertanyaan. Empat 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April


61 
 

 
 

aspek kemampuan tersebut adalah : (1) kemampuan mengidentifikasi subjek 

karya, (2) kemampuan mengidentifikasi media karya, (3) kemampuan 

menemukan pesan yang terkandung dalam karya, dan (4) kemampuan memberi 

penilaian terhadap karya. 

Hasil angket yang telah diisi oleh siswa dievaluasi oleh peneliti. Evaluasi 

angket dilakukan berdasarkan pedoman yang telah dibuat oleh peneliti. Teknik 

evaluasi menurut Soehardjo dalam Warsono (2013: 100) akan menghasilkan dua 

kemungkinan tampilan hasil berupa biji (score) dan nilai (grade). Guna 

mendapatkan hasil evaluasi yang lebih  objektif maka digunakan teknik evaluasi 

gabungan dengan cara konversi yakni mengubah biji (score) menjadi nilai 

(grade). 

a. Aspek kemampuan mengidentifikasi subjek karya 

Mengidentifikasi subjek karya seni rupa bertujuan untuk 

mendeskripsikan keterangan karya seni rupa Nusantara berupa jenis karya, 

menjelaskan wujud atau hal-hal yang tampak dalam karya, serta identitas karya 

berupa data asal wilayah dan suku yang membuat karya. Kemampuan  

mengidentifikasi subjek karya seni rupa Nusantara dapat diukur berdasarkan 

perolehan skor pada hasil angket. Skor yang diperoleh siswa kemudian 

dikonversikan ke dalam bentuk pernyataan. Pernyataan tersebut dikelompokkkan 

menjadi empat kategori berdasarkan besaran rentang skor yang diperoleh, yaitu 

kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 

1. Siswa dianggap mampu mengidentifikasi subjek karya seni rupa 

dengan kategori “Sangat Baik” apabila memperoleh skor dengan 
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rentang 80-100, jika mampu mendeskripsikan bentuk dan 

perwujudan figur atau hal-hal yang tampak pada karya, nama suku 

serta asal daerah penrajin karya, dan nama/jenis karya. 

2. Siswa dianggap mampu mengidentifikasi subjek karya dengan 

kategori “Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 70-79, jika 

mampu menyebutkan nama suku serta asal daerah penrajin karya dan 

nama/jenis karya namun masih kurang lenkap dalam 

mendiskripsikan bentuk dan perwujudan figur atau hal-hal yang 

tampak pada karya.  

3. Siswa dianggap mampu mengidentifikasi subjek karya dengan 

kategori “Cukup Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 60-

69, jika mampu menyebutkan dengan benar nama suku serta asal 

daerah penrajin karya, nama/jenis karya, dan mendiskripsikan bentuk 

dan perwujudan figur atau hal-hal yang tampak pada karya akan 

tetapi tidak lengkap. 

4. Siswa dianggap mampu mengidentifikasi subjek karya dengan 

kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 

45-59, jika mampu menyebutkan nama suku serta asal daerah 

penrajin karya dan nama/jenis karya namun salah dalam 

mendiskripsikan bentuk dan perwujudan figur atau hal-hal yang 

tampak pada karya.  

5. Siswa dianggap mampu megamati karya dengan kategori “Kurang 

Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 0-44. Jika tidak 
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mampu mendeskripsikan bentuk dan perwujudan figur atau hal-hal 

yang tampak pada karya, nama suku serta asal daerah penrajin karya, 

dan nama/jenis karya. 

b. Aspek kemampuan mengidentifikasi media karya 

Media berkarya meliputi penggunaan bahan, alat dan teknik pembuatan. 

Kemampuan mengidentifikasi media berkarya seni rupa, berarti kemampuan 

untuk menyebutkan bahan, alat, dan teknik pembuatan yang digunakan dalam  

pembuatan karya seni rupa. Kemampuan mengidentifikasi media karya seni rupa 

Nusantara dapat diukur berdasarkan penilaian skor pada hasil evaluasi angket. 

Berdasarkan skor yang diperoleh siswa dikonversikan ke dalam bentuk pernyataan 

yang dikelompokkan ke dalam empat ketegori, antara lain adalah kategori sangat 

baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 

1. Siswa dianggap mampu mengidentifikas media berkarya dengan 

kategori “Sangat Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 80-

100, jika mampu menyebutkan bahan dan alat berkarya dengan 

lengkap dan mampu menjelaskan teknik pembuatan karya. 

2. Siswa dianggap mampu mengidentifikas media berkarya dengan 

kategori “Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 70-79, jika 

mampu menyebutkan bahan dan alat berkarya dengan lengkap dan 

hanya menyebutkan teknik berkarya saja. 

3. Siswa dianggap mampu mengidentifikas media berkarya dengan 

kategori “Cukup Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 60-
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69, jika mampu menyebutkan bahan dan alat secara tidak lengkap 

dan hanya menyebutkan teknik berkarya saja. 

4. Siswa dianggap mampu mengidentifikas media berkarya dengan 

kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 

45-59, jika tidak lengkap dalam menyebutkan bahan, alat, dan teknik 

yang diguanakan dalam berkarya. 

5. Siswa dianggap mampu mengidentifikas media berkarya dengan 

kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 0-

44. Jika tidak mampu menyebutkan bahan dan alat berkarya dengan 

lengkap dan mampu menjelaskan teknik pembuatan karya. 

c. Aspek kemampuan menemukan pesan yang terkandung dalam karya 

Kemampuan menemukan pesan pada karya seni rupa merupakan proses 

yang mengantarkan siswa pada penjelajahan dalam rangkah mengungkap hal di 

balik penciptaan karya atau disebut unsur ekstrinsik. Unsur ekstrinsik karya seni 

rupa dapat berupa latar belakang penciptaan karya dan atau pun pesan yang 

hendak disampaikan. Kemampuan siswa dalam Menemukan pesan yang 

terkandung dalam karya seni rupa Nusantara dapat diukur berdasarkan perolehan 

skor. Rentang skor yang diperoleh siswa kemudian dikonversikan ke dalam 

bentuk pernyataan yang dikelompokkan ke dalam empat kategori diantaranya 

kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 

1. Siswa dianggap mampu menemukan pesan yang terkandung dalam 

karya dengan kategori “Sangat Baik” apabila  memperoleh skor 

dengan rentang 80-100, jika mampu menjelaskan latar belakang 
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penciptaan karya dan mampu menjelaskan pesan yang disampaikan 

dalam karya dengan benar. 

2. Siswa dianggap mampu menemukan pesan yang terkandung dalam 

karya dengan kategori “Baik” apabila memperoleh skor dengan 

rentang 70-79, jika hanya mendekati benar saat menjelaskan latar 

belakang penciptaan karya tetapi mampu menjelaskan pesan yang 

disampaikan dalam karya dengan benar. 

3. Siswa dianggap mampu menemukan pesan yang terkandung dalam 

karya dengan kategori “Cukup Baik” apabila memperoleh skor 

dengan rentang 60-69, jika mampu menjelaskan latar belakang 

penciptaan karya tetapi mendekati benar saat menjelaskan pesan 

yang disampaikan dalam karya. 

4. Siswa dianggap mampu menemukan pesan yang terkandung dalam 

karya dengan kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor 

dengan rentang 45-59, jika hanya mampu menjelaskan latar belakang 

penciptaan karya atau sebaliknya hanya mampu menjelaskan pesan 

yang disampaikan dalam karya saja. 

5. Siswa dianggap mampu menemukan pesan yang terkandung dalam 

karya dengan kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor 

dengan rentang 0-44. jika tidak mampu menjelaskan latar belakang 

penciptaan karya dan pesan yang disampaikan dalam karya. 
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d. Aspek kemampuan memberi penilaian terhadap karya 

Tahapan akhir dari proses mengapresiasi karya adalah kemampuan 

memberi penilaian terhadap karya seni rupa berupa penilaian dan penghargaan 

terhadap karya seni rupa Nusantara. Siswa berhak menilai dan memberi 

penghargaan terhadap karya berdasarkan hal-hal yang diperoleh pada tahap 

apresiasi sebelumnya. Dalam hal ini, siswa dihadapkan pada pilihan bagus atau 

tidak bagus terhadap karya yang diapresiasi dengan alasan objektif yang dapat 

mendukung pernyataan tersebut. Siswa juga dituntut dapat memberikan 

penghargaan pada karya yang dihadapi dengan menyatakan suka atau tidak suka 

disertai alasannya. Aspek kemampuan memberikan penilaian terhadap karya seni 

rupa Nusantara diukur berdasarkan hasil evaluasi angket. Besar skor yang 

diperoleh siswa dari hasil mengapresiasi karya kemudian dikonversikan ke dalam 

bertuk pernyataan yang terbagi atas empat kategori, antara lain kategori sangat 

baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. 

1. Siswa dianggap mampu memberikan penilaian terhadap karya 

dengan kategori “Sangat Baik” apabila memperoleh skor dengan 

rentang 80-100, jika siswa mamberikan pernyataan bagus atau tidak 

bagus dan suka atau tidak suka dengan disertai alasan yang 

mendukung. 

2. Siswa dianggap mampu memberikan penilaian terhadap karya 

dengan kategori “Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 

70-79, jika siswa hanya mampu memberikan pernyataan bagus atau 

tidak bagus disertai alasan yang mendukung dan mampu menyatakan 
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suka atau tidak suka tetapi alasan yang disampaikan kurang 

mendukung.  

3. Siswa dianggap mampu memberikan penilaian terhadap karya 

dengan kategori “Cukup Baik” apabila memperoleh skor dengan 

rentang 60-69, jika siswa mampu menyatakan bagus atau tidak bagus 

dan suka atau tidak suka, namun alasan yang disampaikan tidak 

mendukung. 

4. Siswa dianggap mampu memberikan penilaian terhadap karya 

dengan kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor dengan 

rentang 45-59, jika siswa hanya mampu menyatakan bagus atau 

tidak bagus disertai alasan yang mendukung, tetapi tidak mampu 

menyatakan bagus atau tidak bagus dengan alasannya. 

5. Siswa dianggap mampu memberikan penilaian terhadap karya 

dengan kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor dengan 

rentang 0-44. Jika tidak mengisi salah satu atau ke semua soal angket 

yang berkaitan dengan tahap evaluasi karya. 

Secara keseluruhan, hasil skor yang dicapai siswa dalam mengapresiasi 

karya seni rupa melalui media sosial facebook. Sebagian siswa kelas X.3 SMA 

Negeri 1 Maniangpajo, telah mampu mengapresiasi karya seni rupa berdasarkan 

tahapan-tahapannya antara lain mengidentifikasi subjek karya, mengidentifikasi 

media karya, menemukan pesan yang terkandung dalam karya, serta memberi 

penilaian terhadap karya. Berikut ini adalah tabel hasil rekapitulasi seluruh skor 
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yang diperoleh siswa dalam mengapresiasi karya seni rupa Nusantara melalui 

media sosial facebook yang diperoleh melalui angket: 

Tabel 4.2 : Rekapitulasi skor kemampuan aprsesiasi karya 

No Nama Siswa 

Indikator Kemampuan  
Total 

Skor 
Kategori 

1 2 3 4 

1 Andi Baso Lome 100 100 68 50 79 Baik  

2 Agung Setia .N 86 85 100 100 93 Sangat Baik 

3 Ahmad Daniel 95 77 100 100 93 Sangat Baik 

4 Alang 100 100 100 100 100 Sangat Baik 

5 Andri Setiawan 100 100 95 95 97 Sangat Baik 

6 Anita Ramadhani 100 100 100 100 100 Sangat Baik 

7 Apriadi 90 87 95 93 91 Sangat Baik 

8 Burhanuddin Usman 80 85 80 80 81 Sangat Baik 

9 Cica Faradillah 100 50 100 68 79 Baik 

10 Elsa Ahmadjaya 87 85 95 73 85 Sangat Baik 

11 Harianto 100 93 95 100 97 Sangat Baik 

12 Lilis Dayanti 100 100 100 93 98 Sangat Baik 

13 Meliana 100 100 85 100 96 Sangat Baik 

14 Mulyadi 90 85 100 93 92 Sangat Baik 

15 Nugi Andini 100 85 95 100 95 Sangat Baik 

16 Nur Asia 85 85 100 100 93 Sangat Baik 

17 Nurainun 87 85 100 100 93 Sangat Baik 

18 Nurlia 95 93 100 80 92 Sangat Baik 

19 Ria Angriani 92 85 85 100 90 Sangat Baik 

20 Senal Abidin 92 85 100 93 93 Sangat Baik 

21 Siti Halijah 100 100 100 100 100 Sangat Baik 

22 Syamsuriani 82 85 100 100 92 Sangat Baik 

23 Tenri Angka 100 93 100 80 93 Sangat Baik 

24 Tri Multi 100 100 100 80 95 Sangat Baik 

Nilai Rata-rata 94 89 95 91 92 Sangat Baik 

 

Tabel 4.3 : Keterangan aspek indikator kemampuan 

No Aspek-Aspek Indikator Kemampuan Ket. 

1 Mengidentifikasi subjek karya seni rupa Nusantara 1 

2 Mengidentifikasi media karya seni rupa Nusantara 2 

3 Menemukan pesan yang terkandung dalam karya seni rupa Nusantara 3 

4 Memberi penilaian terhadap karya seni rupa Nusantara 4 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

Tabel 4.4 : Keterangan rentang skor 

Kriteria Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 

80 – 100 Sangat Baik 4 

70 – 79 Baik 3 

60 – 69 Cukup Baik 2 

45 – 59 Kurang Baik 1 

0 – 44 Sangat Kurang 0 

 

Berdasarkan akumulasi hasil apresiasi siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo pada tabel 4.1, diperoleh nilai rata-rata dari ke empat aspek 

kemampuan apresiasi terhadap karya seni rupa Nusantara melalui media sosial 

facebook adalah sebagai berikut: nilai rata-rata pada aspek kemampuan 

Mengidentifikasi subjek karya adalah 94, Mengidentifikasi media karya adalah 

89, Menemukan pesan yang terkandung dalam karya adalah 95, dan Memberi 

penilaian terhadap karya adalah 91. Berdasarkan hasil akumulasi tersebut, maka 

dapat diperoleh nilai rata-rata apresiasi siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo terhadap karya seni rupa Nusantara yakni sebesar 92, berada pada 

kategori “Sangat Baik”. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 : Nilai rata-rata aspek kemampuan apresiasi siswa 

No Aspek Kemampuan Apresiasi Nilai 

1 Mengidentifikasi subjek karya 94 

2 Mengidentifikasi media karya 89 

3 Menemukan pesan yang terkandung dalam karya 95 

4 Memberi penilaian terhadap karya 91 

Nilai Rata-rata 92 

 

Secara keseluruhan, hasil skor yang dicapai siswa dalam mengapresiasi 

karya seni rupa Nusantara melalui media sosial facebook sudah sangat baik. 

Sebagian besar siswa telah mampu Mengidentifikasi subjek karya dengan sangat 
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baik, Mengidentifikasi media karya, menghayati unsur dan prinsip dalam karya 

seni rupa Nusantara, serta  memberikan penilaian terhadap karya seni rupa 

Nusantara. Hal tersebut dikarenakan siswa sebelumnya telah mendapatkan 

pengalaman estetis pada saat menjalani proses pembelajaran apresiasi seni rupa 

Nusantara melalui media sosial facebook. Pengalaman estetis yang diperoleh akan  

mendasari  siswa untuk mampu mengkomunikasikan pengalamannya melalui 

bahasa lisan atau tulisan. Pada proses mengapresiasi, pengalaman estetis yang 

dimiliki siswa sangat menentukan hasil apresiasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook di 

kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo terdiri dari beberapa tahapan 

penting yaitu persiapan media, pengaturan setting kelas, penyajian materi 

apresiasi, penggunaan media, pemberian tugas kelompok, dan diskusi 

kelompok. Di mana proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui 

media sosial facebook sangat memerlukan keseriusan, keaktivan serta 

kerja sama yang baik di antara siswa. 

2. Kemampuan mengapresiasi karya seni rupa Nusantara melalui media 

sosial facebook yang dihasilkan oleh siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo dapat dikategorikan  sangat baik, hal ini dapat dilihat dari 

hasil rekapitulasi nilai siswa dari hasil pengisian soal angket. 

Penilaiannya dapat diukur berdasarkan indikator penilaian kemampuan 

yang meliputi penilaian aspek kemampuan mengidentifikasi subjek 

karya, kemampuan mengidentifikasi media karya, kemampuan 

menemukan pesan yang terkandung dalam karya, dan aspek kemampuan 

memberi penilaian terhadap karya yang diapresiasi setiap siswa. 

Berdasarkan akumulasi nilai yang diperoleh melalui hasil pengisian 

angket, nilai rata-rata apresiasi yang diperoleh siswa kelas X.3 SMA 
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Negeri 1 Maniangpajo terhadap karya seni rupa Nusantara yakni sebesar 92, dan 

berada pada kategori “Sangat Baik”. 

 

B. Saran 

Setelah menguraikan tentang proses dan hasil pembelajaran apresiasi seni 

rupa melalui media sosial facebook, maka penulis menyarankan beberapa hal: 

1. Kegiatan apresiasi terhadap karya seni rupa dapat melatih sensitivitas 

atau kepekaan siswa. Menurut hasil pengamatan, siswa kelas X.3 SMA 

Negeri 1 Maniangpajo belum pernah diajarkan materi apresiasi, sehingga 

siswa mengaku belum pernah mengalami pengalaman mengapresiasi atau 

menilai karya. Siswa disarankan untuk tetap melakukan apresiasi karya 

seni rupa melalui media apa pun dan di mana pun berada walaupun di 

luar jam pelajaran. Melakukan kegiatan apresiasi dapat dilakukan di 

mana saja selama ada karya seni rupa. 

2. Guru seyogyanya dapat menjadi fasilitator dan menjadi sumber 

pemecahan masalahan yang baik di dalam proses pembelajan. Oleh sebab 

itu guru harus  lebih kreatif dan lebih membuka serta menerima ide serta 

gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

terutama dalam pembelajaran seni budaya.  

3. Diharapkan kepada pemerintah maupun pihak sekolah untuk lebih 

memberikan perhatian terkhusus pada mata pelajaran seni budaya dimana 

mata pelajaran seni budaya memadukan antara teori dan praktek yang 

memerlukan beberapa fasilitas pendukung di dalam proses 
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pembelajarannya agar siswa dapat merasa aman dan lebih nyaman dalam 

mengapresiasi karya dan mengespresikan kreatifitas-kreatifitas mereka. 
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LAMPIRAN 1 

Format Observasi 

 

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

langsung terhapat objek. Pada penelitian ini, objek yang akan diamati adalah 

proses pembelajar apresiasi seni rupa Nusantara melalui media sosial 

facebook pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo, Kabupaten 

Wajo.  Adapun hal-hal yang harus diamati terdiri atas: 

No 

Proses Pembelajaran 

Apresiasi Seni Rupa 

Nusantara melalui Media 

Sosial Facebook 

Deskripsi 

1. Persiapan media 

pembelajaran 

Mempersiapkan media pembelajaran merupakan 

salah satu tahap awal dalam setiap kegiatan 

pembelajaran di sekolah yang harus dipersiapkan 

oleh guru maupun siswa. Untuk itu, dalam proses 

pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial 

facebook, guru dan siswa harus mempersiapkan 

media pembelajaran antara lain komputer/laptop, 

android/smartphone, dan media pendukung lainnya 

berupa kupon vocer wifi yang bisa terjangkau di 

wilayah sekolah dan kartu internet lainnya untuk 

mengantisipasi masalah sambungan wifi internet 

yang disediakan oleh sekolah. 

2. Pengaturan setting kelas  Pengaturan setting kelas berupa pembagian 

kelompok belajar siswa. Dalam hal ini, pembelajaran 

tes praktik apresiasi akan dilaksanakan oleh penulis 

dengan menggunakan metode belajar kelompok. 

Penulis mengadakan pembagian kelompok belajar 

dengan tujuan untuk menciptakan suatu kerja sama 

dan interaksi antar siswa yang aktif dan yang kurang 

aktif  dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan 

dibentuknya kelompok belajar siswa diharapkan 

dapat mengatasi masalah kelengkapan media 

pembelajaran yang disediakan oleh siswa. 

3. Penyajian materi apresiasi Pada tahapan ini, penulis menjelaskan secara ringkas 

materi tentang apresiasi seni rupa Nusantara. Seni 

rupa Nusantara dijadikan sebagai topik materi 

pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar (SK) 

yang  dicantumkan dalam Silabus mata pelajaran 

Seni Budaya untuk kelas X SMA Negeri 1 



 
 

 
 

Maniangpajo. Dimana isi dari materi tersebut 

membahas tentang proses mengapresiasi atau 

tahapan-tahapan untuk memberi penilaian dan 

penghargaan terhadap karya seni rupa. 

4. Penggunaan media 

pembelajaran 

Pada tahap ini, penulis menjelaskan petunjuk-

petunjuk penggunaan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran apresiasi seni rupa 

Nusantara. Adapun aplikasi media sosial internet 

yang digunakan dalam proses pembelajaran ialah 

media sosia facebook. Facebook dalam hal ini, akan 

digunakan sebagai media untuk mengakses file tugas 

setiap kelompok. Selain itu, dengan adanya media 

sosial facebook diharapkan terjadi interaksi antara 

siswa dengan guru dan siswa dengan siswa secara 

aktif terkait tentang pembahasan materi dan tugas 

pembelajaran ketika sedang berada di luar jam 

sekolah. 

5. Pembagian tugas kelompok Tahap pemberian tugas kelompok. Untuk tahap ini, 

siswa ditugaskan secara berkelompok mencari 1 

profil karya seni rupa Nusantara. Setiap kelompok 

ditugaskan merangkum profil karya seni rupa khas 

wilayah Nusantara yang isinya berupa foto-foto karya 

beserta ulasannya dan kemudian dikirim ke dalam 

grup. Format tugasnya berupa album di dalam grup 

berisi foto hasil karya dan foto proses pengerjaannya. 

Selain album foto, setiap kelompok juga ditugaskan 

mengulas profil karya berupa teks dokumen di dalam 

grup yang berisi tentang identitas karya, proses 

penggarapan karya, serta hal-hal lain yang berkaitan 

dengan nilai karya. 

6. Diskusi kelompok Tahapan ini dilaksakan pada pertemuan ke dua, di 

mana setiap kelompok telah menyiapkan ulasan 

materinya dalam aplikasi grup “Apresiasi Seni Rupa 

Nusantara”. Dalam hal ini, setiap siswa secara 

mandiri menyimak dan mencermati foto karya dan 

dokumen ulasan profil karya setiap kelompok. 

Selanjutnya, guru memberi kesempatan kepada setiap 

siswa menanggapi hasil tugas kelompok lain (diluar 

dari kelompoknya sendiri) melalui kolom komentar 

berupa pertanyaan ataupun pernyataan. 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

Format Angket 

Format angket dibagikan kepada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 

Maniangpajo untuk mengetahui hasil kemampuan apresiasi siswa terhadap karya 

seni rupa Nusantara. Setiap siswa ditugaskan menjawab soal-soal angket secara 

tertulis sambil mengamati karya seni rupa Nusantara melalui grup media sosial 

facebook. Dimana pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Sebutkan jenis karya seni rupa yang kamu pilih! 

2. Jelaskan hal-hal yang kamu lihat pada karya seni rupa Nusantara yang kamu 

pilih! 

3. Sebutkan nama suku dan asal daerah pembuat karya seni rupa Nusantara yang 

kamu pilih! 

4. Sebutkan alat dan bahan pembuatan karya seni rupa Nusantara yang kamu 

pilih! 

5. Jelaskan teknik pembuatan karya seni rupa Nusantara yang kamu pilih! 

6. Jelaskan menurutmu latar belakang munculnya karya seni rupa Nusantara 

yang kamu pilih!  

7. Apa pesan yang disampaikan dalam karya seni rupa Nusantara yang kamu 

pilih? 

8. Apakah menurutmu itu karya bagus? Jelaskan alasanmu! 

9. Apakah kamu menyukainya? Kemukakan alasanmu! 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3  

Foto Dokumentasi 

1. Foto media pembelajaran 

   

Sumber : (Foto Ridwan, Maret 2017)  

2. Foto proses pembelajaran 

 
Sumber : (Foto Syamsir, Maret 2017) 



 
 

 
 

 
Sumber : (Foto Syamsir, Maret 2017) 

3. Foto grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara” 

   
Sumber : (Foto Ridwan, Maret 2017) 

 
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April


 
 

 
 

4. Foto daftar  dokumen tugas kelompok di grup 

   
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

 

5. Foto daftar album foto tugas kelompok di grup 

    
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

  

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April


 
 

 
 

6. Foto diskusi melalui facebook 

 
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

 

 
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017) 

 

 

 

https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April


 
 

 
 

7. Foto proses pengisian angket 

    
Sumber : (Foto Ridwan, April 2017) 

 

    
Sumber : (Foto Ridwan, April 2017) 
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